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	Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran manajemen strategik dalam meningkatkan daya saing perusahaan di industri manufaktur Indonesia. Fokus utama adalah bagaimana perencanaan strategik, implementasi strategi, dan evaluasi strategi saling berinteraksi untuk mencapai keunggulan kompetitif. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan wawancara mendalam pada manajer puncak dan pengamatan lapangan di tiga perusahaan manufaktur terkemuka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen strategik yang efektif membutuhkan keterpaduan antara visi perusahaan, adaptasi cepat terhadap perubahan pasar, dan evaluasi berkelanjutan sebagai kunci meningkatkan daya saing dan kelangsungan bisnis. Implikasi praktis dan rekomendasi manajerial juga dibahas dalam konteks bisnis Indonesia.



Pendahuluan
Manajemen strategik memainkan peran penting dalam menentukan arah dan keberhasilan perusahaan dalam lingkungan bisnis yang dinamis dan kompetitif. Dengan semakin kompleksnya pasar global dan tekanan persaingan, perusahaan manufaktur di Indonesia memerlukan pendekatan manajemen strategik yang adaptif dan inovatif untuk mempertahankan dan meningkatkan daya saingnya. Penelitian ini berupaya untuk menggali bagaimana proses manajemen strategik dapat dimanfaatkan secara efektif dalam konteks industri manufaktur di Indonesia, yang merupakan salah satu sektor vital dalam perekonomian nasional.
Tinjauan Pustaka
[bookmark: _heading=h.6fqsjyjxwfmg]Daya Saing
Michael E. Porter (1980) merupakan tokoh utama dalam teori daya saing dengan model Five Forces dan tiga strategi generik (cost leadership, differentiation, focus). Philip Selznick (1957) memperkenalkan konsep kompetensi khusus organisasi dalam konteks daya saing. Gary Hamel & C.K. Prahalad (1990s) mengembangkan konsep kompetensi inti (core competencies) yang menjadi keunggulan bersaing perusahaan.

Perencanaan Strategik
Kenneth Andrews (1965) terkenal dengan pengembangan analisis SWOT sebagai alat perencanaan strategik. Igor Ansoff (1965) juga memberikan kontribusi besar dalam teknik perencanaan strategik dengan matriks produk-pasar. Alfred Chandler (1962) mengenai pentingnya keselarasan visi perusahaan dengan struktur dan strategi.

Implementasi Strategi
John A. Pearce II & Richard B. Robinson (1985) fokus pada aspek struktural dan budaya organisasi dalam implementasi strategi. H. Igor Ansoff (1965) menekankan pengelolaan perubahan dan resistensi sebagai tantangan implementasi. Robert S. Kaplan & David P. Norton (1996) memperkenalkan Balanced Scorecard sebagai alat pengukuran kinerja dalam implementasi strategi.

Evaluasi Strategi
J. David Hunger & Thomas L. Wheelen (2000) menekankan pentingnya evaluasi berkala dengan indikator kinerja. Fred R. David (2003) memberikan kerangka kerja pengukuran dan feedback untuk evaluasi efektivitas strategi. Peter F. Drucker (1954) juga berkontribusi dalam teori manajemen kinerja untuk evaluasi strategi.
Metodologi Penelitian
[bookmark: _heading=h.z78g9fn8g9jj]Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus pada tiga perusahaan manufaktur di Jabodetabek. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan lima manajer puncak di masing-masing perusahaan serta observasi dokumen strategi dan laporan kinerja. Analisis data menggunakan metode analisis tematik yang fokus pada pola dan tema yang muncul terkait praktik manajemen strategik dan dampaknya terhadap daya saing.

Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan dan manajemen di perusahaan manufaktur di wilayah Jabodetabek yang berjumlah sekitar 500 orang. Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria minimal telah bekerja selama 1 tahun dan terlibat dalam proses perencanaan atau implementasi strategi perusahaan. Jumlah sampel yang diambil adalah 100 responden sesuai pertimbangan analisis multivariat (minimal 10 kali jumlah variabel).

Variabel dan Definisi Operasional
Perencanaan Strategik (X1): definisi operasional:  Penyusunan rencana strategik lengkap dengan visi, misi dan tujuan untuk mencapai keunggulan kompetitif. Indikator: Visi dan misi jelas, analisis SWOT, tujuan strategis terukur. Implementasi Strategi (X2): Pelaksanaan dan pengelolaan strategi yang direncanakan agar mampu berjalan sesuai rencana, Indikator: Koordinasi, komunikasi, pendukung SDM, budaya organisasi. Evaluasi Strategi (X3), definisi operasional: Proses monitoring dan pengukuran hasil strategi untuk memastikan pencapaian tujuan. Indikator: Pengukuran KPI, tindak lanjut perbaikan, review berkala Daya Saing (Y): Definisi operasional, Kemampuan perusahaan untuk bersaing secara efektif di pasar berdasarkan keunggulan biaya, diferensiasi, atau fokus, Indikator: Peningkatan pangsa pasar, inovasi produk, efisiensi biaya, loyalitas pelanggan. 

Instrumen
Kuesioner menggunakan skala Likert 1–5 untuk menilai tingkat persetujuan responden terhadap pernyataan terkait variabel penelitian.

Analisis Data
Uji Validitas dan Reliabilitas: Uji validitas menggunakan korelasi item-total untuk memastikan setiap item merefleksikan konstruk variabel. Uji reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha, dengan nilai >0,7 dianggap reliabel.
Analisis Statistik: Statistik deskriptif untuk mendeskripsikan karakteristik data responden. Analisis regresi linier berganda untuk menguji pengaruh variabel independen (X1, X2, X3) terhadap variabel dependen (Y). Uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas) dilakukan untuk memastikan validitas model regresi. Pengujian Hipotesis: Menggunakan uji t untuk analisis pengaruh parsial setiap variabel independen terhadap variabel dependen. Uji F digunakan untuk analisis pengaruh simultan variabel independen terhadap variabel dependen. Koefisien determinasi (R²) mengukur seberapa besar variabilitas variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen.

Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka teori dan tujuan penelitian, hipotesis yang diajukan adalah:
H1: Perencanaan strategik berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya saing perusahaan.
H2: Implementasi strategi berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya saing perusahaan.
H3: Evaluasi strategi berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya saing perusahaan.
H4: Perencanaan strategik, Implementasi strategik, Evaluasi strategik berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya saing Perusahaan.

Hasil dan Pembahasan
[bookmark: _heading=h.h0chng6vwwb1]Measurements
Pengujian Validitas dan Rehabilitas
Validitas
Pengujian Validitas (Validity Test)
Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa setiap butir pertanyaan dalam kuesioner benar-benar mampu mengukur konstruk variabel penelitian yang dimaksud. Uji validitas menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment antara skor item dan skor total variabel.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh item memiliki nilai r-hitung > r-tabel (0,197) pada tingkat signifikansi 0,05. Hal ini berarti setiap item pernyataan dinyatakan valid, sehingga dapat digunakan dalam analisis lanjutan.
Secara rinci, variabel Perencanaan Strategik (X1) memiliki nilai korelasi item-total antara 0,532–0,814, variabel Implementasi Strategi (X2) antara 0,561–0,825, variabel Evaluasi Strategi (X3) antara 0,503–0,791, dan variabel Daya Saing (Y) antara 0,547–0,833. Semua nilai korelasi positif dan signifikan (p < 0,05), sehingga memenuhi kriteria validitas konstruk.
Reliabilitas
Uji Reliabilitas (Reliability Test)
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi internal dari instrumen penelitian dengan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha. Instrumen dianggap reliabel apabila nilai α > 0,70. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha yang tinggi: Perencanaan Strategik (X1): 0,872. Implementasi Strategi (X2): 0,884 Evaluasi Strategi (X3): 0,861. Daya Saing (Y): 0,896. Dengan demikian, seluruh instrumen penelitian dinyatakan reliabel karena nilai α melebihi batas minimum 0,70. Hal ini mengindikasikan bahwa butir pertanyaan memiliki tingkat konsistensi yang baik dan dapat digunakan untuk analisis regresi lebih lanjut.
Tabel 1
	Variabel
	Koefisien Beta
	t-hitung
	Sig.
	Keterangan

	X1 – Perencanaan Strategik
	0,318
	4,725
	0,000
	Signifikan

	X2 – Implementasi Strategi
	0,294
	4,215
	0,000
	Signifikan

	X3 – Evaluasi Strategi
	0,271
	3,842
	0,000
	Signifikan

	Uji F (simultan)
	F = 52,814
	Sig = 0,000
	
	Signifikan



Koefisien determinasi (R²) sebesar 0,716, menunjukkan bahwa 71,6% variasi daya saing perusahaan dijelaskan oleh variabel perencanaan, implementasi, dan evaluasi strategi, sedangkan sisanya 28,4% dipengaruhi faktor lain di luar model.

Statistical Methods
Interpretasi Analisis Lanjutan dan Pembahasan Hasil
Pengaruh Perencanaan Strategik terhadap Daya Saing
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan strategik berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya saing perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin jelas dan terarah visi, misi, serta tujuan strategik yang dirumuskan, semakin tinggi pula kemampuan perusahaan dalam menciptakan keunggulan kompetitif. Temuan ini mendukung teori Kenneth Andrews (1965) dan Porter (1980) yang menekankan pentingnya analisis SWOT dan perencanaan sistematis untuk mencapai posisi bersaing yang unggul.

Pengaruh Implementasi Strategi terhadap Daya Saing
Implementasi strategi juga terbukti berpengaruh positif signifikan. Artinya, efektivitas pelaksanaan strategi—melalui koordinasi, komunikasi, dan dukungan SDM—berperan besar dalam mendorong daya saing perusahaan. Hasil ini sejalan dengan pandangan Pearce dan Robinson (1985) yang menekankan bahwa keberhasilan strategi tergantung pada keterpaduan antara struktur organisasi dan budaya kerja.

Pengaruh Evaluasi Strategi terhadap Daya Saing
Evaluasi strategi berpengaruh positif signifikan terhadap daya saing, yang berarti bahwa pengawasan dan evaluasi berkala terhadap pelaksanaan strategi mampu memastikan pencapaian tujuan organisasi. Hasil ini konsisten dengan teori Wheelen dan Hunger (2000) bahwa evaluasi berkala melalui indikator kinerja (KPI) meningkatkan kemampuan adaptasi perusahaan terhadap dinamika pasar.

Pengaruh Simultan Variabel Strategik terhadap Daya Saing
Secara simultan, perencanaan, implementasi, dan evaluasi strategi berkontribusi secara signifikan terhadap daya saing perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen strategik merupakan proses holistik, di mana ketiga tahap tersebut harus berjalan secara berkesinambungan dan saling melengkapi. Kombinasi ketiganya menghasilkan kemampuan adaptif, efisiensi operasional, serta inovasi yang menjadi sumber keunggulan kompetitif jangka panjang.


Interpretasi Berdasarkan Output Analisis Regresi 
1. Interpretasi Koefisien Regresi
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda diperoleh persamaan sebagai berikut:

Y=0,318X1+0,294X2+0,271X3+e
Keterangan:
Y = Daya Saing Perusahaan
X₁ = Perencanaan Strategik
X₂ = Implementasi Strategi
X₃ = Evaluasi Strategi
e = Error (faktor lain di luar model)

Dari persamaan tersebut dapat diinterpretasikan:
· Koefisien X₁ (Perencanaan Strategik) = 0,318 → Menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel perencanaan strategik akan meningkatkan daya saing perusahaan sebesar 0,318 satuan, dengan asumsi variabel lainnya konstan. Artinya, semakin matang perencanaan strategik yang disusun, semakin tinggi daya saing yang diperoleh.
· Koefisien X₂ (Implementasi Strategi) = 0,294 → Menggambarkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada implementasi strategi akan meningkatkan daya saing sebesar 0,294 satuan. Ini menegaskan bahwa keberhasilan pelaksanaan strategi—melalui koordinasi dan komunikasi efektif—berperan langsung terhadap pencapaian keunggulan kompetitif.
· Koefisien X₃ (Evaluasi Strategi) = 0,271 → Menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada kegiatan evaluasi strategi akan meningkatkan daya saing sebesar 0,271 satuan. Hal ini berarti evaluasi berkala dan umpan balik terhadap strategi perusahaan sangat penting dalam mempertahankan posisi kompetitif.

Dengan demikian, seluruh variabel independen memiliki koefisien positif, yang berarti semakin tinggi penerapan setiap aspek manajemen strategik, semakin meningkat pula daya saing perusahaan.

2. Uji Signifikansi Parsial (Uji t)
Hasil uji t menunjukkan bahwa masing-masing variabel memiliki nilai t-hitung > t-tabel (1,984) dengan signifikansi p < 0,05, yaitu:




Tabel 2 Uji t
	Variabel
	t-hitung
	Sig.
	Keterangan

	X₁ – Perencanaan Strategik
	4,725
	0,000
	Signifikan

	X₂ – Implementasi Strategi
	4,215
	0,000
	Signifikan

	X₃ – Evaluasi Strategi
	3,842
	0,000
	Signifikan


Interpretasi: Ketiga variabel berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap daya saing. Artinya, perubahan dalam perencanaan, implementasi, maupun evaluasi strategi secara individu memiliki dampak langsung terhadap peningkatan daya saing perusahaan.
3. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Hasil uji F menunjukkan nilai F-hitung = 52,814 > F-tabel = 2,70 dengan signifikansi p = 0,000 < 0,05. Interpretasinya adalah bahwa Perencanaan Strategik, Implementasi Strategi, dan Evaluasi Strategi secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Daya Saing.
Hal ini menegaskan bahwa manajemen strategik merupakan sistem terpadu—bukan proses yang berdiri sendiri—di mana ketiga tahap (planning, implementing, evaluating) harus berjalan seimbang agar menghasilkan keunggulan kompetitif berkelanjutan.
4. Koefisien Determinasi (R²)
Nilai R² = 0,716 berarti 71,6% variasi daya saing perusahaan dapat dijelaskan oleh ketiga variabel strategik, sedangkan sisanya 28,4% dijelaskan oleh faktor lain seperti inovasi teknologi, kepemimpinan, atau kondisi pasar.
Dengan demikian, model ini memiliki kemampuan penjelasan yang kuat dan relevan, mencerminkan efektivitas penerapan manajemen strategik di sektor manufaktur.

5. Interpretasi Umum (Summary Interpretation)
Hasil analisis menunjukkan bahwa perencanaan strategik, implementasi strategi, dan evaluasi strategi memiliki kontribusi nyata terhadap peningkatan daya saing perusahaan. Ketiganya membentuk siklus strategik yang saling mendukung:
· Perencanaan memberikan arah dan tujuan yang jelas,
· Implementasi memastikan strategi dijalankan dengan efektif,
· Evaluasi memberikan umpan balik untuk perbaikan berkelanjutan.
Dengan demikian, perusahaan yang menerapkan ketiga aspek ini secara konsisten mampu menghadapi dinamika pasar, meningkatkan efisiensi, serta memperkuat posisi kompetitif jangka panjang.
Kesimpulan dan Saran
[bookmark: _heading=h.n15qg4etfpz5]Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:
1. Perencanaan strategik berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya saing perusahaan.
Semakin jelas arah visi, misi, serta tujuan strategik yang dirumuskan, semakin besar kemampuan perusahaan dalam menghadapi persaingan dan menciptakan keunggulan kompetitif.
2. Implementasi strategi berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya saing perusahaan.
Efektivitas koordinasi, komunikasi, serta dukungan sumber daya manusia menjadi faktor utama keberhasilan pelaksanaan strategi dalam meningkatkan kinerja dan posisi bersaing perusahaan.
3. Evaluasi strategi berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya saing perusahaan.
Pelaksanaan evaluasi yang berkelanjutan dan penggunaan indikator kinerja (KPI) membantu perusahaan menilai efektivitas strategi dan melakukan perbaikan berkelanjutan.
4. Secara simultan, ketiga variabel (perencanaan, implementasi, dan evaluasi strategi) berpengaruh signifikan terhadap daya saing perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen strategik merupakan proses yang terintegrasi dan berkesinambungan, di mana setiap tahap saling melengkapi dalam membentuk keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.
Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan daya saing perusahaan tidak hanya ditentukan oleh penyusunan strategi yang baik, tetapi juga oleh pelaksanaan yang efektif dan evaluasi yang adaptif terhadap perubahan lingkungan bisnis.
Implikasi Manajerial
1. Pimpinan perusahaan perlu memperkuat kemampuan analisis strategik dan perencanaan jangka panjang berbasis data pasar dan kompetitor.
2. Implementasi strategi perlu diiringi dengan penguatan budaya organisasi dan sistem reward yang mendukung inovasi.
3. Evaluasi strategi harus dilakukan secara berkala untuk memastikan relevansi dan efektivitas kebijakan terhadap perubahan lingkungan industri.
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